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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Dana Desa dan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Tingkat Kemiskinan Kabupaten di Provinsi Jawa
Tengah tahun 2020-2024. Penelitian ini bersifat kuantitatif berupa data cross section (29
Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah) dan time series (tahun 2020-2024) dengan jumlah sampel
sebanyak 145. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan web Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan
(DJPK). Alat analisis menggunakan regresi data panel dengan perangkat lunak Eviews 12. Hasil
yang ditemukan dalam penelitian, yakni model terbaik adalah fixed effect menunjukkan bahwa
Dana Desa berpengaruh positif terhadap kemiskinan dan Pendapatan Asli Daerah memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, menunjukkan efektivitas PAD dalam

menurunkan kemiskinan.

Kata kunci: Dana Desa, Pendapatan Asli Daerah, Tingkat Kemiskinan

PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan permasalah
ekonomi di Indonesia dan sampai saat ini masih
menjadi perhatian pemerintah (Rosalina &
Rusmin, 2024). Orang-orang yang hidup dalam
kemiskinan tidak memiliki akses yang
memadai terhadap pekerjaan yang layak,
pendapatan yang stabil, dan kesempatan untuk
meningkatkan taraf hidup mereka (Kurniati et
al., 2024). Akibatnya, kemiskinan berdampak
pada berbagai aspek kehidupan, seperti
pendidikan dan kesehatan. Anak-anak yang
dibesarkan dalam keluarga miskin sering kali
tidak memiliki akses yang memadai terhadap
pendidikan berkualitas tinggi, yang pada
gilirannya mengurangi kesempatan mereka
untuk memperoleh pendidikan yang baik.
Kemiskinan di Indonesia masih tinggi, namun
selama 4 tahun terakhir mengalami penurunan.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
Tahun 2021 bulan Maret, jumlah penduduk
miskin sebanyak 26,50 juta. Jumlah ini
mengalami penurunan sebesar 9,54% pada
Maret 2022 menjadi 26,10 juta. Pada Maret
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2023 mengalami penurunan sebesar 9,36%
menjadi 25,90 juta. Pada Maret 2024
mengalami penurunan sebesar 9,03% menjadi
25,22 juta dan untuk September 2024 pun
masih mengalami penurunan sebesar 8,57%
menjadi 24,06 juta orang. Tingkat kemiskinan
antara penduduk miskin perkotaan dan
pedesaan lebih tinggi tingkat kemiskinan
penduduk yang tinggal di desa. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) September
2024 jumlah penduduk miskin yang tinggal
diperkotaan sebesar 11,05 juta dan penduduk
yang ditinggal di desa sebesar 13,01 juta yang
berarti lebih dari 60% orang miskin di seluruh
negara tinggal di desa. Angka-angka ini
menunjukkan bahwa desa menjadi pusat
masalah kemiskinan di Indonesia.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) jumlah kemiskinan Provinsi Jawa
Tengah pada Maret 2023 berjumlah 3,79 juta
orang dan mengalami penurunan sebesar 0,3%
menjadi 3,70 juta pada bulan Maret 2024, di
mana presentase kemiskinan di Jawa Tengah
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sebesar 10,47% dari seluruh total penduduk
Provinsi Jawa Tengah yaitu sejumlah 37.8 juta
orang. Menurut Wakil Menteri Sosial, Agus
Jabo Priyono, di Jawa Tengah masih ada 923
desa yang masuk dalam kategori miskin
ekstrem (antarnews.com).

Upaya pemerintah untuk mengurangi
angka kemiskinan dengan membuat anggaran
dana desa (Bukhari, 2019). Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, pemerintah
pusat mengalokasikan Dana Desa secara
langsung ke rekening desa untuk digunakan
membiayai penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan,
dan pemberdayaan masyarakat. Alokasi Dana
Desa ini menunjukkan komitmen negara dalam
menjadikan desa sebagai subjek pembangunan,
bukan sekadar objek kebijakan dari atas. Dana
Desa diharapkan dapat meningkatkan ekonomi
desa, menciptakan lapangan kerja, dan yang
paling penting, mengurangi kemiskinan.
Menurut Pasal 14 Undang-Undang APBN TA
2024, Dana Desa tahun 2024 sebesar Rp71
triliun.

Strategi lain yang dilakukan pemerintah
untuk menurunkan kemiskinan yaitu dengan
menggunakan sumber daerah. Pendapatan Asli
Daerah adalah sumber pendapatan daerah yang
digunakan oleh pemerintah daerah untuk
membiayai Pembangunan Herizal ef al. (2021).
Pendapatan Asli Daerah bersumber dari hasil
pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil
perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain
pendapatan asli daerah yang sah (Rahmadent,
2019). Peningkatan Pendapatan Asli Daerah
yang dianggap sebagai modal, secara
akumulasi akan lebih banyak menimbulkan
eksternalisasi yang bersifat positif dan akan
mempercepat pertumbuhan ekonomi melalui
pembiayaan infrastruktur, pendidikan, dan
kesehatan.

Penelitian sebelumnya telah mengkaji
pengaruh Dana Desa dan Pendapatan Asli
Daerah  terhadap Tingkat Kemiskinan.
Penelitian [lham & Ade (2023), menyebutkan
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bahwa Dana Desa tidak berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan. Penelitian ini juga
didukung oleh penelitian Kamila et al. (2021),
Sari & Zulfan (2021), yang menyatakan bahwa
Dana Desa terhadap Kemiskinan tidak
berpengaruh. Berbeda dengan Zuliansyah et al.
(2024), Dube ef al. (2024), Warda et al. (2024)
menyatakan bahwa Dana Desa berpengaruh
terhadap Kemiskinan. Penelitian Harizal &
Hijri (2021), Amami & Kiki (2022), dan
Triwulandari et al. (2023), menyebutkan bahwa
Pendapatan Asli Daerah tidak berpengaruh
signifikan terhadap kemiskinan. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Paat et
al. (2019), yang menunjukkan bahwa PAD
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan.
Penelitian ini didukung oleh Priyono et al.,
(2024) bahwa PAD berpengaruh terhadap
tingkat kemiskinan. Penelitian ini memiliki
persamaan dengan Priyono, et al. (2024)
dengan menggunakan variabel Pendapatan Asli
Daerah. Penelitian ini menambahkan variabel
Dana Desa dan menggunakan seluruh
Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah karena
penelitian Priyono et al. (2024) hanya
Kabupaten Purbalingga.

Berdasarkan penjabaran latar belakang
tersebut, penelitian ini bermaksud menjelaskan
pengaruh dari Dana Desa (DD), Pendapatan
Asli  Daerah (PAD) terhadap Tingkat
kemiskinan dengan judul penelitian “Pengaruh
Dana Desa, Pendadapat Asli Daerah terhadap
Tingkat Kemiskinan Kabupaten di Provinsi
Jawa Tengah”. Tujuan penulisan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh Dana Desa
dan Pendapatan Asli Daerah terhadap Tingkat
Kemiskinan selama 5 tahun pemberian Dana
Desa dan Pendapatan Asli Daerah.

LANDASAN TEORI
Teori Kemiskinan

Teori sosial, kemiskinan adalah
masalah struktur, bukan individu. Kemiskinan
itu sendiri disebabkan oleh ketidakadilan dan
ketimpangan yang terjadi pada masyarakat
karena masyarakat tidak dapat mengakses
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berbagai sumber. Sumber utama kemiskinan
adalah bagian-bagian struktur yang tidak adil
dan tindakan kelas sosial yang memiliki
kekuasaan penuh, yang sering memperdaya
masyarakat miskin dengan kekuasaan yang
mereka miliki (Normasyhuri et al.,, 2022).
Nurkse menyatakan dalam teorinya tentang
lingkaran setan kemiskinan bahwa kemiskinan
tidak hanya disebabkan oleh kurangnya
kemajuan saat ini, tetapi juga dapat
menghambat kemajuan di masa mendatang
(Sundarti., et al. 2022).
Kemiskinan

Kemiskinan dalam arti harfiahnya
dipahami sebagai keadaan kekurangan uang
dan barang untuk menjamin kelangsungan
hidup sedangkan dalam arti yang lebih luas,
kemiskinan merupakan suatu fenomena yang
bersifat multidimensional (Annisa et al. 2024).
Penduduk miskin adalah penduduk yang
memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per
bulan di bawah Garis Kemiskinan. Garis
Kemiskinan (GK) terdiri dari dua komponen
yaitu Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan
Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM)
Nany ef al. (2024). Pada dasarnya kemiskinan
merupakan tidak mampunya seseorang dalam

pemenuhan hak-hak hidup dalam
mempertahankan dan mengembangkan
kehidupan yang bermartabat.

Dana Desa

PP Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa, bahwa Dana desa adalah dana APBN
yang diberikan kepada desa melalui APBD
kabupaten atau kota dan diprioritaskan untuk
pelaksanaan pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat desa. Tujuan dari Dana desa adalah
untuk  meningkatkan pelayanan publik,
mengurangi kemiskinan, meningkatkan
perekonomian, mengatasi perbedaan
pembangunan antar desa, dan memperkuat

masyarakat desa sebagai subjek dari
pembangunan.
Pendapatan Asli Daerah

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah
pendapatan daerah yang berasal dari hasil pajak
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daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan, dan sumber
pendapatan lain yang sah. Pendapatan Asli
Daerah dianggap sebagai alternatif untuk
memperoleh tambahan dana yang dapat
digunakan untuk keperluan daerah khususnya
keperluan rutin (Nany, et al. 2022). Tujuan
Pendapatan Asli Daerah adalah memungkinkan
daerah untuk mendapatkan dana guna
menerapkan otonomi daerah sebagai bentuk
asas disentralisasi Kawulur et al. (2019). Dalam
Undang-Undang Republik Indonesia NO. 28
tahun 2009 tentang pajak daerah dan retribusi
daerah pendapatan asli daerah yaitu sumber
keuangan daerah yang digali dari wilayah
daerah yang bersangkutan yang terdiri dari hasil
pajak daerah, retribusi daerah, pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain
pendapatan asli daerah yang sah.

Penelitian Terdahulu

Tabel 1 Penelitian Terdahulu

Peneliti Hasil

ITham & Ade | Dana desa tidak berpengaruh

(2024) signifikan terhadap
pengetasan kemiskinan
ekonomi.

Priyono, et al. | Pendapatan asli  daerah

(2024) (PAD) berpengaruh negatif
dan  signifikan terhadap
kemiskinan.

Zuliansyah, etal. | Dana  desa  berpengaruh

(2024) negatif  dan signifikan
terhadap kemiskinan.

Duhe, et al |Dana desa berpengaruh

(2024) negatif =~ dan  signifikan
terhadap kemiskinan.

Warda, et al | Pengelolaan dana  desa

(2024) berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap

pengetasan kemiskinan.

Abdjul, et al
(2023)

Dana desa memiliki pengaruh
negatif  dan  signifikan
terhadap kemiskinan.
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Peneliti Hasil
Sabuna dan | Dana desa  berpengaruh
Ruslan (2023) positif dan signifikan

terhadap kemiskinan.

Triwulandari, et | Pendapatan  asli  daerah

al. (2023) berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap
kemiskinan.

Amani & Kiki | Pendapatan asli daerah tidak

(2022) berpengaruh signifikan

terhadap kemiskinan.

Nany, et al. | Pendapatan asli  daerah,

(2022) berpengaruh  negatif dan
signifikan terhadap Tingkat
Kemiskinan.

Herizal & Hijri | Alokasi dana desa dan

(2021) pendapatan asli daerah tidak
berpengaruh signifikan

terhadap tingkat kemiskinan.
Pendapatan  asli  daerah
berpengaruh  positif  dan
signifikansi terhadap tingkat
kemiskinan. Sedangkan, dana
desa berpengaruh negatif
signifikan terhadap tingkat
kemiskinan.

Dana Desa berpengaruh
negatif  dan  signifikan
terhadap jumlah penduduk
miskin.

PAD berpengaruh negatif
terhadap kemiskinan.

Kawulur, et al.
(2019)

Bukhari, E.
(2019)

Paat, et al
(2019)

Sumber: Data diolah: 2025

Penelitian ini berfokus pada pengujian
dana desa dan PAD terhadap tingkat
kemiskinan. Peneliti mencantumkan beberapa
penelitian terdahulu dengan hasil yang berbeda
pada setiap peneliti. Tahun 2019, Kawulur, et
al. menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah
memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan. Sedangkan, dana
desa berpengaruh negatif dan signifikan. Hasil
ini didukung oleh Bukhari (2019) yang
menyatakan dana desa berpengaruh terhadap
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jumlah penduduk miskin dan Paat, et al. (2019)
memberikan hasil PAD berpengaruh terhadap
kemiskinan.

Tahun 2021, Herizal & Hijri
mengembangkan analisis dengan menggunakan
alokasi dana desa dan PAD secara bersama
dengan hasil keduanya tidak berpengaruh
terhadap tingkat kemiskinan. Berbeda dengan
Amani & Kiki (2022), mendapatkan bahwa
PAD tidak berpengaruh terhadap kemiskinan,
sedangkan Nany, et al. (2022) menyatakan
bahwa PAD berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan.

Tahun 2023 semakin memperkuat dan
memperkuat topik penelitian. Abdjul, et al.
(2023) menghasilkan desa berpengaruh negatif
dan  signifikan  terhadap  kemiskinan.
Triwulandari, et al. (2023), mendalami PAD
dengan hasil berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap kemiskinan.

Tahun 2024 menunjukan dinamika
lanjut dalam pengembangan metodologi
maupun interpretasi hasil. [lham & Ade (2024)
menyoroti bahwa dana desa tidak berpengaruh
signifikan pada pengetasan kemiskinan
ekonomi, sejalan dengan penguatan temuan
terdahulu mengenai variabilitas dampak dana
desa. Penelitian Priyono et al. (2024)
mengkonfirmasi kembali relevansi PAD
dengan menemukan pengaruh negatif dan
signifikan terhadap kemiskinan. Penelitian lain
oleh Zuliansyah et al. (2024) dan Duhe et al.
(2024) mendukung bahwa dana desa memiliki
dampak negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan, sedangkan Warda et al. (2024)
mengambil pendekatan berbeda dengan
menyoroti aspek pengelolaan dana desa yang
dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan
pada pengetasan kemiskinan.

Hipotesis
Pengaruh Dana Desa terhadap Tingkat
Kemiskinan

Dana desa merupakan upaya yang
dilakukan pemerintah dalam pengurangan
tingkat kemiskinan yang bersumber dari
pemerintah pusat dan dialokasikan kepada
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desa. Semakin tinggi dana desa yang
disediakan, semakin tinggi tingkat
pembangunan desa (Rimawan & Fenny, 2019).
Hal ini menunjukkan bahwa dana desa
memiliki peran penting dalam pertumbuhan
desa. Zuliansyah & Heru (2024) membuktikan
bahwa Dana Desa berhasil menurunkan jumlah
penduduk miskin. Duhe et al. (2024)
menyatakan bahwa dana desa berhasil
mengurangi kemiskinan di setiap Kabupaten
karena sebagian besar dana digunakan untuk
membangun sarana dan prasarana pedesaan.
Dana desa yang digunakan secara tepat akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
menurunkan kemiskinan. Berdasarkan uraian
tersebut, maka hipotesis penelitian adalah:
Hi: Dana Desa berpengaruh negatif
terhadap Tingkat Kemiskinan.
Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap
Tingkat Kemiskinan

Pendapatan asli daerah merupakan
semua penerimaan daerah yang berasal dari
sumber ekonomi asli daerah. Pendapatan asli
daerah digunakan oleh pemerintah daerah
untuk membiayai kegiatan seperti belanja
daerah, pembangunan, dan pembangunan
sarana prasarana untuk menyediakan layanan
publik. Nany et al. (2022) menyatakan bahwa
pendapatan asli daerah yang diterima
mencerminkan tingkat kesiapan pemerintah
daerah untuk mengelola daerahnya. Pendapatan
asli daerah dimaksudkan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, yang pada akhirnya
akan mengurangi kemiskinan di daerah, sesuai
dengan tujuan dari pelaksanaan otonomi
daerah. Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis penelitian adalah:
Hz: Pendapatan Asli Daerah berpengaruh
negatif terhadap Tingkat Kemiskinan.

METODE PENELITIAN
Data Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  jenis
penelitian  kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan data yang dipublikasikan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat
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Jendral Perimbangan Keuangan (DJPK).
Penelitian ini menggunakan data pada periode
2020-2024 dan merupakan data panel atau
gabungan dari data time series dan cross
section. Dengan jumlah observasi sebanyak
145, dari data time series sebanyak 5 tahun dan
data cross section sebanyak 29 kabupaten yang
ada di Jawa Tengah.

Variabel dan Pengukurannya

Tabel 2 Variabel dan Pengukuran

No Variabel Pengukuran
1 | Variabel (Jumlah Penduduk di
Dependen Garis Bawah
Tingkat Kemiskinan/Total
Kemiskinan Penduduk) x 100%
2 | Variabel Ln Total Dana Desa
Independen
Dana Desa
3 | Variabel Ln Total Pendapatan
Independen Alsi Daerah
Pendapatan Asli
Daerah
Sumber: Data diolah: 2025
Model Penelitian
Metode analisis yang gunakan adalah
Analisis Regresi Data  Panel dengan

menggunakan program Microsoft Excel dan
Eviews 12. Persamaan model sebagai berikut:
TK=o + BlDD + BzPAD + e

Keterangan:
TK = Tingkat Kemiskinan
DD = Dana Desa (DD)
PAD = Pendapatan Asli Daerah (PAD)
o = Intercep
e = Standart error
Dana Desa (DD)

H1
\ Tingkat

Kemiskinan (TK)
L

Pendapatan Asli
Daerah (PAD)

Gambar 1 Model Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Statistik Deskriptif

Tabel 3 Statistik Deskriptif

Juremi: Jurnal Riset Ekonomi



Yol.5 No.z September 2025

716
Statistik DD PAD TK
Mean 26,3072 | 26,7311 | 11,5397
Max 26,9291 | 27,5296 | 17,8300
Min 25,6615 | 26,1842 | 6,09000
Std.Dev 0,29668 | 0,28201 | 2,96950
Obs 145 145 145

Sumber: Data diolah, 2025

Variabel dana desa nilai, dengan nilai rata-rata
sebesar 26,31 dengan standar deviasi 0,03
menandakan bahwa sebaran data dana desa
tergolong kecil terhadap rata-ratanya. Selama
penelitian berlangsung, dana desa tertinggi
yang tercatat adalah 26,93 sedangkan nilai

terendahnya menyentuh angka 25,66.
Variabel pendapatan asli daerah, rata-rata
nilainya diketahui

sebesar 26,73 dengan standar

deviasi sebesar 0,28. Pencapaian tertinggi PAD
selama periode analisis berada pada
angka 27,53, sementara angka terendah
sebesar 26,18. Variabel tingkat kemiskinan
rata-rata tingkat kemiskinan selama periode
observasi sebesar 11,54 dengan nilai standar
deviasi sebesar 2,97. Nilai maksimum tingkat
kemiskinan adalah 17,83, sedangkan nilai
minimum sebesar 6,09. Nilai standar deviasi
yang lebih rendah dari rata-rata menunjukkan
bahwa rata-rata dari masing-masing variabel
dapat menggambarkan keadaan yang baik
terhadap penyebaran data. Jumlah keseluruhan
observasi yang dianalisis adalah 145.

Pemilihan Model
Uji Chow
Tabel 4 Hasil Uji Chow
Effect
Test Statistic | Df Prob.
Cross-
Effect F 91,1399 | 28,114 | 0,0000

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji Chow pada tabel, nilai
probabilitas F sebesar 0,0000 < alpa 0,10
(10%). Hasil tersebut menunjukkan model
Fixed Effect Model (FEM) merupakan model
yang dipilih.
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Uji Hausman
Tabel S Hasil Uji Hausman

Test Chi-Sq.

Summary | Statistic Df Prob.
Cross-

section 6,867512 21 0,0323
randon

Sumber: Data dioalah, 2025

Berdasarkan  uji  Hausman, nilai
probabilitas Chi-Sq sebesar 0,0323 <alpha 0,10
(10%). Hasil tersebut menunjukkan model
Fixed Effect Model (FEM) yang lebih baik
daripada model Random Effect (REM). Setelah
dilakukan dua uji tersebut didapatkan bahwa
FEM adalah model terbaik yang akan
digunakan dalam penelitian ini oleh karena itu,
tidak perlu lagi melakukan uji LM (Lagrange
Multiplier). Persamaan regresi yang dihasilkan
dari model Fixed Effect Model (FEM) dengan
pembobotan adalah:

TK =-15,55939 + 1,587950 DD -0,548606
PAD +e

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

10

e (SIS » @

075 <050 025 0.00 025 050 0.75 1.00

Gambar 2 Hasil Uji Nomalitas
Hasil dari uji normalitas menunjukkan
bahwa nilai Prob JB < alpa 0,10 (10%) yaitu
sebesar  0,00478 < 0,10 maka dapat
disimpulkan bahwa residual berdistribusi tidak
normal.
Uji Multikolinearitas
Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas
DD PAD
DD 1,000000 | 0,105656
PAD 0,105656 | 1,000000
Sumber: Data diolah: 2025
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa korelasi antar variabel memiliki nilai <
0,80 yang artinya tidak terdapat masalah
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Dari uji autokorelasi diatas diketahui
bahwa nilai Durbin-Watson(d) sebesar 1,5913
berada diantaral,7008 (dU) dan 2,2992 (4-dU)
sehingga tidak terdapat autokorelasi.

Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas Uji Hipotesis
Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis
Keterangan p le:nl[:at p D i)ngbal: Variabel | Koefisien | Prob. | Keputusan
embobotan | Pembobotan (0.=0,10)
Nilai t -
statistik Constanta | 15,55939 | 0,0418
(Nilai Prob.) 1.720129 2.620537 DD 1,58795 | 0,0100 | H1 ditolak
DD _ (0.0881) (0.0100) 2
Nilai t PAD -0,54860 | 0,0618 | diterima
sta.tis‘.[ik Sumber: Data diolah, 2025
(Nilai Prob.) -0.925856 -1.886267 Diketahui tabel 9 merupakan hasil regresi data
;‘AID : (0.3565) (0.0618) panel menggunakan model FE dengan alpa
1 al . R . . .
T 10%. Variabel dana desa (DD) memiliki nilai
statistik 120.5513 190.1589 koefisien regresi sebesar 1,58795 dan nilai
(Prob. F stat) (0.0000) (0.0000) g
Koeﬁ‘sien ; ; probabilitas sebesar 0,0100, maka H; ditolak,
Determinasi karena koefisien regresi bernilai positif di mana
(R2) 0.969441 0.980408 dana desa (DD) berpengaruh pOSitif (+)

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan tabel 7, model Fixed Effect
(FE) dengan pembobotan menunjukkan hasil
statistika yang lebih unggul dibandingan
dengan model Fixed Effect (FE) tanpa
pembobotan. Hal ini menandakan bahwa model
Fixed Effect (FE) tanpa pembobotan memiliki
permasalahan  heteroskedastisitas  sehingga
belum efisien. Dengan demikian, penelitian ini
memutuskan untuk menggunakan model Fixed
Effect (FE) dengan pembobotan yang terbukti
mampu menghasilkan kineja statistik yang

lebih optimal.
Uji Autokorelasi
Tabel 8 Hasil Uji Autokorelasi
Nilai Kriteria Kesimpulan
Durbin- | Pengujian
Watson
1,591346 | dU < d < 4-dU, | Tidak terjadi
dengan nilai dU | autokorelasi
1,5820

Sumber: Data diolah, 2025
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terhadap tingkat kemiskinan (TK). Variabel
pendapatan asli daerah PAD dengan koefisien
regresi -0,054860 dan nilai probabilitas sebesar
0,0618, maka H> diterima, di mana pendapatan
asli daerah berpengaruh negatif (-) terhadap
tingkat kemiskinan.
Tabel 10 Hasil Uji F

F-Statistic

Prob (F-Statistic)
Sumber: Data diolah, 2025

Tabel 10 menunjukkan hasil uji F. Uji ini

membandingkan nilai a (alpha) dengan nilai p-
value. Dengan menggunakan nilai a (0,10), di
mana probabilitas (F-Statistik) adalah 0,0000
maka dana desa (DD) dan pendapatan asli
daerah (PAD) berpengaruh terhadap tingkat

1,901589
0,000000

kemiskinan (TK).
Tabel 11 Hasil Koefisien Determinasi
Model R?
Dengan 0,969350
Pembobotan

Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan tabel 11, nilai koefisien
determinasi R? model FE dengan pembobotan
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yaitu sebesar 0,969 sehingga dapat disimpulkan
bahwa dana desa dan pendapatan asli daerah

mampu menjelaskan  tingkat kemiskinan
sebesar 96,9%.
Pembahasan
Pengaruh Dana  Terhadap  Tingkat
Kemiskinan

Hasil dari penelitian ini tidak sesuai
dengan dugaan awal penelitian. Penelitian
menunjukan bahwa dana desa berpengaruh
positif terhadap tingkat kemiskinan, yang
semakin besar dana desa justru berasosiasi
dengan peningkatan angka kemiskinan. Hal ini
mengindikasikan bawah penyaluran dana desa
belum efektif dalam menurunkan tingkat
kemiskinan. Dana desa memiliki peranan
penting dalam kesejahteraan masyarakat
terutama masyarakat desa. Dengan demikian
perlu dilakukannya evaluasi dan penguatan tata
kelola dana desa agar pengetasan kemiskinan
dapat tercapai. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian dari Setyawan (2023),
Killay et al. (2022), Kamila ef al. (2021), Sari
& Zulfan (2021).

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Terhadap Tingkat Kemiskinan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pendapatan asli daerah berpengaruh
negatif terhadap tingkat kemiskinan. Artinya,
semakin besar nilai pendapatan asli daerah
maka semakin kecil tingkat kemiskinannya.
Pendapatan asli daerah merupakan penerimaan
yang diperoleh langsung dari pengelolaan
sumber daya atau potensi yang ada pada
wilayah tersebut. Ketika PAD meningkat, maka
anggaran yang dialokasikan untuk
kesejahteraan masyarakat juga cenderung akan
bertambabh. Kesejahteraan masyarakat
merupakan salah satu tolak ukur dalam
mengukur tingkat kemiskinan. Peningkatan
PAD yang dimiliki serta penggunaannya yang
tepat oleh pemerintah kabupaten di Jawa
Tengah diyakini mampu mengurangi angka
kemiskinan. Penelitian ini sejalan dengan
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penelitian Priyono et al. (2024), Nany et al.
(2022), Paat et al. (2019).

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Dana Desa berpengaruh positif terhadap tingkat
kemiskinan. Peningkatan dana desa justru
berkorelasi dengan kenaikan angka kemiskinan
di kabupaten di Jawa Tengah. Kondisi ini
menandakan pengelolaan dana desa yang
belum optimal. Sebaliknya, Pendapatan Asli
Daerah (PAD) berpengaruh negatif terhadap
kemiskinan, menunjukkan bahwa peningkatan
PAD mampu menurunkan angka kemiskinan
secara nyata. Oleh karena itu, diperlukan
evaluasi dan perbaikan dalam pengelolaan dana
desa agar lebih efektif serta pemanfaatan PAD
yang optimal guna mendukung
penanggulangan kemiskinan di Jawa Tengah
secara berkelanjutan.
Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan
terkait pada periode 2020-2024 dengan
cakupan kabupaten di Jawa Tengah saja,
sehingga temuan penelitian ini tidak dapat
sepenuhnya digeneralisasikan ke wilayah lain
atau periode waktu yang berbeda. Selain itu,
aspek sosial, budaya dan karakteristik khusus
dari kabupaten mempengaruhi efektivitas
penggunaan dana desa dan PAD. Hal ini dapat

menyebabkan variasi hasil yang tidak
tertangkap dalam kerangka analisis.
Saran

Penelitian selanjutnya sebaiknya

memperluas cakupan wilayah dan periode
waktu agar dapat memberikan gambaran yang
lebih komperhensif dan dapat
digeneralisasikan. Penambahan pendekatan
kualitatif atau metode campuran untuk
menggali aspek-aspek sosial, budaya dan
karakteristik  lokal yang mempengaruhi

ISSN 2798-6489 (Cetak)
ISSN 2798-6535 (Online)



Yol.5 No.2 September 2025

efektivitas

pengelolaan Dana Desa dan

Pendapatan Asli Daerah.
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